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ABSTRACT 
 
 
Incidence on street parking cause poor condition on traffic, one of main street section in Yogyakarta City 
which part of body street used to park vehicle is Diponegoro Street. Vehicle maneuver to go out from 
parking require many time, what else it make maneuver turn direction so that cause delaying of other 
vehicle both for same direction and generate vehicle queue causing traffic jam. 
The purpose of this research to know level influence of activity on street parking with capacity of the 
street, influence of vehicle maneuver to traffic characteristic, and alternative solution to solving the 
problem of performance Diponegoro Street. 
Methodology Research covered intake field data use two Video Tape Recorder. Monday is representing 
workday and Sunday for representing time of the day. Data analysis cover calculation of volume, space 
mean speed, traffic density, street capacities analysis, Relation Variable Speed, Volume, and Density, 
determination of model used, calculation of volume, speed, and density with chosen model also Volume-
Delay Function (VDF) and time value analysis. 
Diponegoro street capacity experiencing of degradation effected by existence of activity park. By MKJI 
(1997), with position park parallel of streets or west direction, its capacities from 2594 pcu/hour decrease 
become 2010 pcu/hour, with effective lane width 6 metres or 23% decreased. For west direction with 
vehicle position park angular shape 60º for East direction from capacities 2594 pcu/hour become 1869 
pcu/hour, with effective lane witdh 8 metres or 28% decreased. By Underwood’s models, street capacity 
on week for west direction no maneuver equal to 1083,28 pcu/hour and on maneuver equal to 966,64 
pcu/hour or 11% decreased, for east direction no maneuver equal to 1293,36 pcu/hour and on maneuver 
987,30 pcu/hour or 24% decreased. Monday west direction no maneuver equal to 1634,50 pcu/hour and on 
maneuver equal to 1414,99 pcu/hour or 13% decreased, east direction no maneuver equal to 1540,43 
pcu/hour and on maneuver 1255,42 pcu/hour or 19% decreased. 
Vehicle speed caused of existence park maneuver very slowly. Speed of vehicle on Sunday for west 
direction there is no maneuver 21,24 km/hour. When there is maneuver 16.34 km/hour or 23% decreased, 
for east direction there is no maneuver 18.37 km/hour and there is maneuver 14,62 km/hour or 20% 
decreased. While average speed on Monday at West direction there is no maneuver equal to 19.85 
km/hour, there is maneuver 15,94 km/hour or 20% decreased, for East direction there is no maneuver 
19.06 km/hour, there is maneuver 15,88 km/hour or 17% decreased.  
Analyze Volume-Delay Function indicate, that east direction with park angular shape 60° happened time 
of delay ± 31 second, west direction with position park parallel its time delay ± 10 second. 
Calculation of time value pursuant to difference of condition there no maneuver and there is maneuver 
park, Sunday for column west direction equal to Rp 13.861,00 for column east direction equal to Rp 
50.418,00. While Monday for column west direction equal to Rp 25.451,00 for column east direction equal 
to Rp 85.546,00. 
Can be concluded, vehicle position park parallel with streets more beneficial than park angular shape 60°, 
and so the condition no vehicle maneuver park better than there is vehicle maneuver park. 
Keyword : Maneuver Park, Characteristic Traffic, Value Time. 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
 
Kota Yogyakarta sebagai kota pelajar dan salah 
satu kota tujuan wisata memiliki jumlah  
 
penduduk yang relatif padat dan setiap tahunnya 
terjadi pertambahan penduduk usia produktif 
untuk menuntut ilmu, yang datang dari berbagai 
daerah di Indonesia. Seiring dengan itu menga-
kibatkan terjadinya permasalahan transportasi  
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yang cukup berarti. Salah satu permasalahan 
transportasi yang perlu ditangani adalah masalah 
kemacetan pada ruas-ruas jalan utama di kota 
pelajar ini. 
 
Timbulnya parkir pada badan jalan yang tersebar 
dibeberapa lokasi yang belum ada fasilitas areal 
parkirnya, berakibat buruk terhadap kondisi lalu 
lintas, terutama saat kendaraan melakukan ma-
nuver keluar parkir. Salah satu ruas jalan utama 
di Kota Yogyakarta yang sebagian badan 
jalannya digunakan untuk parkir kendaraan 
adalah Jalan Diponegoro.  
 
Kendaraan saat melakukan manuver keluar dari 
parkir membutuhkan banyak waktu, apa lagi 
manuvernya berbalik arah sehingga berakibat ter-
tundanya pengguna jalan baik yang searah 
maupun berlawanan arah. Kendaraan yang 
melewati ruas jalan ini mengalami kecepatan 
yang relatif rendah, sehingga memperburuk 
kondisi jalan dan menimbulkan antrian 
kendaraan yang menyebabkan kemacetan lalu 
lintas.  
 
Perumusan Masalah 
 
1. Seberapa besar pengaruh kegiatan parkir 
pada badan jalan di tepi kanan dan kiri 
terhadap kapasitas jalan. 
2. Seberapa besar pengaruh pergerakan manu-
ver kendaraan saat keluar dari parkir pada 
badan jalan searah maupun berbalik arah 
terhadap kecepatan dan volume lalu lintas.  
3. Bagaimana alternatif penyelesaian untuk 
memperbaiki kinerja jalan yang diakibatkan 
adanya kendaraan yang diparkir pada badan 
jalan di ruas Jalan Diponegoro Yogyakarta. 
 
Pembatasan Masalah 
 
1. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada 
lokasi studi yaitu bagian ruas Jalan Dipone-
goro Yogyakarta yang panjangnya 400 meter 
dengan batas sebelah timur Perempatan 
Tugu dan sebelah barat Pertigaan Jalan 
Bumijo. 
2. Analisis kapasitas jalan Diponegoro yang 
dipengaruhi adanya kegiatan parkir pada 
badan jalan ditepi kanan dan kiri dengan 
meng-gunakan Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia (MKJI) 1997.  
3. Analisis hubungan antara arus (flow), 
kecepatan (speed), dan kepadatan (density) 
lalu lintas menggunakan beberapa model 
pendekatan yaitu Greenshild, Greenberg, dan 
Under-wood, serta diambil satu model 
pendekatan yang sesuai dengan kondisi jalan 
Diponegoro sebagai dasar analisis.  
4. Analisa Volume-Delay Function yang 
menggunakan persamaan dari Bureau of 
Public Roads (BPR) Traffic Assignment 
Manual. Dept of Commerce, Urban 
Planning Division, Washington D.C.  
 
Maksud Dan Tujuan Penelitian 
 
Maksud dari penelitian ini adalah menganalisa 
arus lalu lintas akibat adanya kendaraan yang 
diparkir pada tepi kanan dan kiri jalan, serta 
pengaruh manuver kendaraan saat keluar dari 
parkir pada badan jalan di Jalan Diponegoro 
Yogyakarta. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui tingkat pengaruh kegiatan parkir 
pada badan jalan ditepi kanan dan kiri Jalan 
Diponegoro Yogyakarta terhadap kapasitas 
jalan. 
2. Mengetahui pengaruh manuver kendaraan 
saat keluar dari parkir pada badan jalan 
terhadap karakteristik lalu lintas di Jalan 
Diponegoro Yogyakarta. 
3. Mencari solusi alternatif penyelesaian ma-
salah kinerja Jalan Diponegoro Yogyakarta 
yang diakibatkan oleh kegiatan parkir pada 
badan jalan. 
 
Kegunaan Penelitian 
 
1. Sebagai bahan pertimbangan untuk penge-
lolaan parkir pada badan jalan, khususnya 
Jalan Diponegoro dan Kota Yogyakarta pada 
umumnya.  
2. Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah 
Kota Yogyakarta guna penataan kawasan 
Jalan Diponegoro sehingga dapat mengu-
rangi permasalahan lalu lintas terutama 
kemacetan. 
 
Lokasi Penelitian 
 
Ruas Jalan Diponegoro Yogyakarta yang panjang 
keseluruhannya adalah 676 meter merupakan 
salah satu jalan utama dan jalan akses dari arah 
barat dan arah utara kota menuju ke Jalan 
Malioboro, Jalan Ahmad Yani, dan Keraton 
Kasultanan yang merupakan pusat Kota Yogya-
karta. Sepanjang Jalan Diponegoro digunakan 
untuk parkir kendaraan yang menempati sisi tepi 
utara dan selatan jalan, baik kendaraan ringan 
maupun sepeda motor. Untuk sisi tepi utara 
posisi parkir membentuk sudut 60º, sedangkan 
untuk sisi tepi selatan sejajar dengan jalan 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 
Karakteristik Arus Lalu Lintas 
 
Arus lalu lintas merupakan interaksi yang unik 
antara pengemudi, kendaraan, dan jalan. Tidak 
ada arus lalu lintas yang sama bahkan pada 
keadaan yang serupa, sehingga arus pada suatu 
ruas jalan tertentu selalu bervariasi. Walaupun 
demikian diperlukan paramater yang dapat 
menunjukkan kondisi ruas jalan atau yang akan 
dipakai untuk desain. Parameter tersebut adalah 
volume, kecepatan, dan kepadatan, tingkat pela-
yanan dan derajat kejenuhan. Hal yang sangat 
penting untuk dapat merancang dan mengo-
perasikan sistem transportasi dengan tingkat 
effisiensi dan keselamatan yang paling baik.  
 
Volume Lalu Lintas 
 
Volume adalah jumlah kendaraan yang melintasi 
suatu ruas jalan pada periode waktu tertentu, 
diukur dalam satuan kendaraan per satuan 
waktu.  
 
Kecepatan  
 
Pada penelitian ini kecepatan yang ditinjau 
adalah kecepatan rata-rata ruang (Space Mean 
Speed (SMS)), karena penggunaan waktu 
tempuh rata-rata memperhitungkan panjang 
waktu yang dipergunakan setiap kendaraan 
didalam ruang.  
 
Kepadatan 
 
Kepadatan didefinisikan sebagai jumlah kenda-
raan yang menempati panjang ruas jalan atau 
lajur tertentu, yang umumnya dinyatakan 
sebagai jumlah kendaraan per kilometer atau 
satuan mobil penumpang per kilometer 
(smp/km). 
 
Hubungan Antara Arus, Kecepatan, Dan 
Kepadatan 
 
Analisa karakteristik arus lalu lintas untuk ruas 
jalan dapat dilakukan dengan mempelajari hu-
bungan matematis antara kecepatan, arus, dan 
kepadatan lalu lintas yang terjadi. Hubungan 
antara kecepatan-kepadatan adalah monoton ke 
bawah yang menyatakan bahwa apabila lalu 
lintas meningkat, maka kecepatan akan 
menurun. Arus lalu lintas akan menjadi nol 
apabila kepadatan sangat tinggi sedemikian rupa 
sehingga tidak memungkinkan kendaraan untuk 
bergerak lagi, dan dikenal dengan kondisi macet 
total. Pada kondisi kepadatan nol tidak terdapat 
kendaraan di ruas jalan, sehingga arus lalu lintas 
juga nol.  
 
 
Komposisi Lalu Lintas 
 
Didalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia 
(MKJI) 1997 nilai arus lalu lintas mencerminkan 
komposisi lalu lintas, dengan menyatakan arus 
lalu lintas dalam satuan mobil penumpang 
(smp). Semua nilai arus lalu lintas (per arah dan 
total) diubah menjadi satuan mobil penumpang 
(smp) dengan menggunakan ekivalensi mobil 
penumpang (emp). 
 
Kapasitas Jalan 
 
Kapasitas suatu ruas jalan didefinisikan sebagai 
jumlah maksimum kendaraan yang dapat 
malintasi suatu ruas jalan yang uniform per jam, 
dalam satu arah untuk jalan dua jalur dua arah 
dengan median atau total dua arah untuk jalan 
dua jalur tanpa median, selama satuan waktu 
tertentu pada kondisi jalan dan lalu lintas yang 
tertentu. Kondisi jalan adalah kondisi fisik jalan, 
sedangkan kondisi lalu lintas adalah sifat lalu 
lintas (nature of traffic). 
 
Parkir Pada Badan Jalan 
 
Dengan adanya kegiatan parkir ditepi jalan, 
maka lebar jalan yang disediakan untuk lalu 
lintas akan berkurang selebar bagian tepi jalan 
yang diper-gunakan untuk kegiatan parkir. Lebar 
ruang jalan yang berkurang akibat adanya 
kegiatan parkir kendaraan ditepi jalan, yaitu 
karena gerakan manuver kendaraan saat keluar 
meninggalkan tempat parkir yang dipandu oleh 
petugas parkir. 
Lebar jalan yang tersisa akibat pengurangan ini 
menyebabkan terjadinya perubahan arus lalu 
lintas dari arus bebas (uninterrupted flow) 
menjadi terganggu (interrupted flow) sehingga 
terjadi penurunan kecepatan dan penurunan arus 
lalu lintas serta bertambahnya kepadatan bahkan 
terjadinya antrian kendaraan akibat daya 
tampung jalan berkurang, dengan kata lain 
kapasitas jalan mengalami penurunan. 
 
Uji Signifikansi 
 
Untuk mengetahui apakah terjadi hubungan 
linier antara perubah bebas dengan perubah tak 
bebas maka dilakukan uji signifikansi. Pengujian 
ini memakai uji t (student t test) dan uji F 
(variance ratio test / the f test). Uji t digunakan 
untuk menentukan apakah perubah bebas (x) 
secara individu berpengaruh terhadap perubah 
tak bebas (y). 
 
Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 
 
Uji kesamaan ini adalah untuk mengetahui 
apakah dua sampel memiliki rata-rata yang 
sama. Uji ini menggunakan analisis Paired 
Sample T Test  atau uji T untuk dua sampel yang 
berpasangan. 
 
Analisa Volume-Delay Function 
 
Analisa Volume-DelayFunction merupakan hu-
bungan yang ditetapkan antara volume 
kendaraan dengan waktu tempuh perjalanan 
(travel time). Persamaan ini menggunakan 
fungsi persamaan model dari Bureau of Publik 
Roads (BPR) Traffic Assignment Manual U.S. 
Dept. of Comerce, Urban Planning Division, 
Washington D.C. 
α)(1)( xxfBPR +=   
Dengan     
c
vx =   
v = Volume kendaraan      c =Kapsitas jalan 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Rencana Kegiatan Penelitian MENENTUKAN TUJUAN, 
JUDUL DAN LINGKUP STUDI  
 
 
PERSIAPAN 
 
• Pemilihan Lokasi 
• Survei Pendahuluan 
• Identifikasi Masalah 
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LITERATUR 
PENGUMPULAN DATA 
 
Data Sekunder : 
• Data Kondisi 
Jalan. 
• Peta Lokasi 
Data Primer : 
• Survey Volume Lalu 
Lintas. 
• Survey Kecepatan. 
• Survey Kegiatan Parkir. 
ANALISIS DATA 
 
• Analisa Kapasitas 
• Analisa Hubungan Antara: 
- Kecepatan dengan Kepadatan 
- Arus dengan Kepadatan 
- Arus dengan Kecepatan 
• Analisa Dan Pengujian Statistik 
• Analisa Volume-Delay Function dan Nilai Waktu 
PENGOLAHAN DATA 
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN 
DATA 
 
Data Arus (Flow) Lalu Lintas 
 
Data arus (flow) lalu lintas diambil di lokasi studi 
dengan menggunakan kamera video pada saat 
jam pagi yaitu (07.30-08.30 WIB), siang (jam 
11.30-12.30 WIB), dan sore (jam 15.30-16.30 
WIB), pengambilan data selama 2 (dua), yaitu 
hari Minggu tanggal 2 April 2006 dan hari Senin 
tanggal 3 April 2006.  
 
Data diambil dengan waktu 5 menitan penggo-
longan jenis kendaraan sesuai dengan Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. yaitu 
untuk kendaraan Light Vehicle (LV) atau kenda-
raan ringan, Heavy Vehicle (HV) atau kendaraan 
berat, dan Motor Cycle (MC) atau sepeda motor.  
 
Data Kecepatan Kendaraan 
 
Pengambilan data kecepatan dilakukan dengan 
menggunakan kamera video sama seperti pada 
pengambilan data volume, dengan jenis 
kendaraan meliputi Light Vehicle (LV) atau 
kendaraan ringan, Heavy Vehicle (HV) atau 
kendaraan berat, dan Motor Cycle (MC) atau 
sepeda motor, serta semua jumlah dari 3 jenis 
kendaraan tersebut diambil dan dihitung 
kecepatannya. 
 
Data Kepadatan Kendaraan. 
 
Nilai kepadatan kendaraan dihitung dengan 
membagi volume dengan kecepatan dalam waktu 
5 menitan. 
 
Data Waktu Tundaan 
 
Data waktu tundaan merupakan data jumlah 
waktu tempuh kendaraan yang tertunda yang 
diakibatkan oleh kendaraan yang melakukan 
manuver parkir. Jadi merupakan jumlah waktu 
tempuh dari selisih antar waktu tempuh 
kendaraan yang tertunda dengan rata-rata waktu 
tempuh tanpa ada gangguan manuver parkir 
 
Manuver Kendaraan Parkir Pada Badan 
Jalan. 
 
Sepanjang Jalan Diponegoro Yogyakarta 
sebagian badan jalannya digunakan untuk 
kegiatan parkir yaitu pada sisi sebelah utara 
posisi kendaraan parkirnya membentuk sudut 60° 
dan sisi sebelah selatan posisi kendaraan 
parkirnya sejajar dengan ruas jalan. Kondisi ini 
sangat berpengaruh terhadap karakteristik lalu 
lintas yaitu berkurangnya kapasitas jalan dan 
kecepatan kendaraan, sehingga akan berakibat 
pada lamanya waktu tempuh perjalanan. 
 
Pengaruh tersebut lebih terasa menggangu ketika 
kendaraan malakukan manuver keluar dari parkir 
baik itu searah maupun berbalik arah dari posisi 
saat parkir. Sehingga dalam analisa penelitian ini 
ditekankan pada pengaruh manuver kendaraan 
saat keluar dari parkir. 
 
Penentuan kendaraan yang melakukan manuver 
yaitu dengan mengamati setiap kendaraan yang 
melakukan manuver keluar parkir dan dikelom-
pokkan dalam waktu 5 menitan, hal ini akan 
terlihat dengan semakin lambatnya kendaraan 
atau lamanya waktu tempuh kendaraan.  
 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
Analisa Kapasitas Jalan 
 
Kapasitas Jalan Diponegoro untuk arah ke timur, 
pada kondisi tidak ada parkir atau kapasitas 
sesungguhnya jika dibulatkan adalah 2594 
smp/jam, tetapi setelah ada kegiatan parkir yang 
menggunakan sebagian badan jalan kapasitasnya 
turun menjadi 1869 smp/jam. Kondisi ini dise-
babkan adanya pengurangan lebar effektif ruas 
jalan khususnya untuk lajur tepi yang diman-
faatkan untuk lahan parkir, dan posisi parkir 
untuk lajur arah ke timur adalah membentuk 
sudut 60º.  Pengurangan lebar effektifnya untuk 
lajur tepi adalah 2,7 meter dari lebar 4,5 meter 
hanya dipakai effektif 1,8 meter saja.  
 
Sedangkan untuk ruas arah ke barat, kapasitas 
sesungguhnya adalah 2594 smp/jam, setelah ada-
nya kegiatan parkir kapasitasnya menjadi 2010 
smp/jam. Sama seperti pada ruas arah ke timur 
pengurangan kapasitas juga diakibatkan oleh 
penggunaan sebagian badan jalan untuk kegiatan 
parkir, tetapi posisi parkirnya sejajar dengan ruas 
jalan jadi pengurangannya tidak terlalu banyak 
yaitu dari lebar effektif sesungguhnya 4 meter 
menjadi lebar effektif 2 meter.   
 
``Analisa Uji Kesamaan Dua Rata-Rata  
 
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui 
kesamaan volume dan kecepatan rata-rata lalu 
lintas dari dua kondisi, guna menentukan apakah 
kedua rata-rata dalam kondisi tersebut bisa 
digabung atau tidak dalam analisa selanjutnya. 
Penentuan analisa ini dilakukan dengan 
menggunakan uji statistik T-Test untuk sampel 
yang berpasangan (Paired Sample T-Test). 
 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa 
untuk kondisi lalu lintas yang dipengaruhi 
manuver parkir dengan tidak ada manuver parkir 
kecapatan dan volume rata-ratanya tidak identik 
berarti analisanya tidak dapat digabung harus 
ditinjau masing-masing. Sama juga untuk kondisi 
lalu lintas arah ke timur dan ke barat baik hari 
senin maupun hari minggu kecepatan dan 
volume rata-ratanya juga tidak identik berarti 
analisanya juga masing-maing. Sedangkan untuk 
kondisi pada saat pagi, siang, dan sore baik untuk 
hari minggu maupun hari senin sebagian besar 
kecepatan dan volume rata-ratanya adalah identik 
berarti analisanya bisa digabung dalam satu hari, 
yaitu masing-masing untuk hari Minggu dan hari 
Senin. 
 
Analisa Hubungan Volume, Kecepatan, dan 
Kepadatan Lalu Lintas 
 
Dalam karekteristik arus lalu lintas ada 3 para-
meter utama yang digunakan untuk menganalisa 
arus lalu lintas yaitu volume (V), kecepatan (S), 
dan kepadatan (D), dari ketiga parameter tersebut 
kita analisa hubungan matematisnya dengan 
menggunakan model. Model yang digunakan 
untuk menganalisa hubungan ketiga parameter 
tersebut adalah Model Greenshields, Model 
Greenberg, dan Model Underwood.  
 
Analisa Penentuan Model  
 
Dalam penentuan model dengan nilai determinasi 
ini kita cari nilai determinasi yang terbesar dari 
setiap kondisi dan kita beri nilai 1 (satu) 
sedangkan untuk nilai lainnya kita beri nilai 0 
(nol). Dari jumlah nilai yang terkumpul Model 
Underwood mempunyai nilai tertinggi yaitu 14, 
sehingga Model Underwood adalah model 
terpilih yang paling sesuai dengan karakteristik 
lalu lintas di Jalan Diponegoro Yogyakarta. 
 
Analisa Pengaruh Manuver Kendaraan 
Parkir  
 
Dalam analisa pengaruh manuver kendaraan 
parkir badan jalan ini model yang dipakai adalah 
Model Underwood. Dari hasil hitungan serta 
gambar grafik tersebut, terlihat bahwa kondisi 
ada manuver parkir kecepatan rata-rata kenda-
raan menurun yaitu pada hari Minggu untuk lajur 
arah ke barat tidak ada manuver sebesar 21,24 
km/jam sedangkan ketika ada manuver 16,34 
km/jam, sedang untuk lajur arah ke timur  tidak 
ada manuver sebesar 18,37 km/jam dan ada 
manuver 14,62 km/jam. Hal ini terjadi karena 
pada hari minggu yaitu hari libur kantor maupun 
hari libur sekolah dimanfaatkan untuk pergi ke 
pasar belanja, karena di lokasi studi terdapat 
pasar tradisional yaitu Pasar Kranggan. 
 
Kecepatan rata-rata pada hari Senin arah ke barat 
tidak ada manuver sebesar 19,85 km/jam, ada 
manuver 15,94 km/jam sedangkan untuk lajur 
arah ke timur tidak ada manuver sebesar 19,06 
km/jam, ada manuver 15,88 km/jam. kondisi ini 
terjadi karena hari Senin merupakan hari kerja 
dan masuk sekolah sehingga kepadatan lalu 
lintas terjadi peningkatan. 
 
Sedangkan untuk nilai volume kendaraan pada 
hari Minggu arah ke barat tidak ada manuver 
sebesar 1083,28 smp/jam dan ada manuver 
sebesar 966,64 smp/jam, hari Minggu arah ke 
timur tidak ada manuver sebesar 1293,36 
smp/jam dan ada manuver 987,30 smp/jam. 
Untuk hari Senin arah ke barat tidak ada manu-
ver sebesar 1634,50 smp/jam dan ada manuver 
sebesar 1414,99 smp/jam, hari Senin arah ke 
timur tidak ada manuver sebesar 1540,43 smp-
/jam dan ada manuver 1255,42 smp/jam.    
 
Analisa Volume-Delay Function (VDF) 
 
Dari analisa volume-delay function ini kita bisa 
mengetahui terjadi waktu tundaan rata-rata yang 
diakibatkan oleh adanya manuver parkir, yaitu 
untuk hari Minggu arah ke Barat 10,04 detik 
sedangkan untuk arah ke timur 33,1 detik. Untuk 
hari Senin arah barat tundaan rata-rata sebesar 
11,55 detik, sedang untuk lajur arah ke timur 
31,35 detik. Jadi secara keseluruhan untuk lajur 
arah ke timur waktu tundaan yang terjadi akibat 
oleh manuver parkir lebih besar dari pada untuk 
lajur arah ke barat. 
 
Pada kondisi lalu lintas hari Minggu arah ke 
barat : Dengan mengambil nilai tundaan sebesar 
5 dt maka akan di dapat volume 800 smp/jam pd 
kondisi tidak ada manuver. Sedangkan untuk 
kondisi ada manuver pada posisi yang sama yaitu 
untuk volume 800 smp/jam maka akan didapat 
nilai tundaan sebesar 15 dt. Sehingga pada 
volume 800 smp/jam akan didapat selisih nilai 
tundaan pada kondisi tdk ada manuver dan ada 
manuver sebesar 10 dt. 
 
Pada kondisi lalu lintas hari Minggu arah ke 
timur : Dengan mengambil nilai tundaan sebesar 
15 dt maka akan di dapat volume 970 smp/jam 
pd kondisi tidak ada manuver. Sedangkan untuk 
kondisi ada manuver pada posisi yang sama yaitu 
untuk volume 970 smp/jam maka akan didapat 
nilai tundaan sebesar 45 dt. Sehingga pada 
volume 970 smp/jam akan didapat selisih nilai 
tundaan pada kondisi tdk ada manuver dan ada 
manuver sebesar 30 dt. 
 
Pada kondisi lalu lintas hari Senin arah ke barat : 
Dengan mengambil nilai tundaan sebesar 5 dt 
maka akan di dapat volume 1130 smp/jam pd 
kondisi tidak ada manuver. Sedangkan untuk 
kondisi ada manuver pada posisi yang sama yaitu 
untuk volume 1130 smp/jam maka akan didapat 
nilai tundaan sebesar 18 dt. Sehingga pada 
volume 1130 smp/jam akan didapat selisih nilai 
tundaan pada kondisi tdk ada manuver dan ada 
manuver sebesar 13 dt. 
 
Pada kondisi lalu lintas hari Senin arah ke timur : 
Dengan mengambil nilai tundaan sebesar 10 dt 
maka akan di dapat volume 1250 smp/jam pd 
kondisi tidak ada manuver. Sedangkan untuk 
kondisi ada manuver pada posisi yang sama yaitu 
untuk volume 1250 smp/jam maka akan didapat 
nilai tundaan sebesar 49,5 dt. Sehingga pada 
volume 1250 smp/jam akan didapat selisih nilai 
tundaan pada kondisi tdk ada manuver dan ada 
manuver sebesar 39,5 dt. 
 
Analisa Nilai Waktu 
 
Analisa nilai waktu digunakan untuk mengetahui 
pengeluaran yang dilakukan dalam waktu perja-
lanan. Data yang dipakai adalah data pendapatan 
perkapita untuk kota Yogyakarta. 
 
Pada lalu lintas hari Minggu arah ke barat: 
Kondisi tidak ada manuver : dengan volume 
kendaraan 800 smp/jam dan tundaan 5 detik, 
didapat Nilai Waktu = 800 x 1 x (5/3600) x 
6237,25 = 6.930,00 Rp kend. Kondisi ada 
manuver : dengan volume kendaraan 800 
smp/jam dan tundaan 15 detik, didapat Nilai 
Waktu = 800 x 1 x (15/3600) x 6237,25 = 
20.791,00 Rp kend. 
 
Pada lalu lintas hari Minggu arah ke timur: Kon-
disi tidak ada manuver : dengan volume 
kendaraan 970 smp/jam dan tundaan 15 detik, 
didapat Nilai Waktu = 970 x 1 x (15/3600) x 
6237,25 = 25.209,00 Rp kend. Kondisi ada 
manuver : dengan volume kendaraan 970 
smp/jam dan tundaan 45 detik, didapat Nilai 
Waktu = 970 x 1 x (45/3600) x 6237,25 = 
75.627,00 Rp kend. 
 
Pada lalu lintas hari Senin arah ke barat: Kondisi 
tidak ada manuver : dengan volume kendaraan 
1130 smp/jam dan tundaan 5 detik, didapat Nilai 
Waktu = 1130 x 1 x (5/3600) x 6237,25 = 
9.789,00 Rp kend. Kondisi ada manuver : dengan 
volume kendaraan 1130 smp/jam dan tundaan 18 
detik, didapat Nilai Waktu = 1130 x 1 x 
(18/3600) x 6237,25 = 35.240,00 Rp kend. 
 
Pada lalu lintas hari Senin arah ke timur: Kondisi 
tidak ada manuver : dengan volume kendaraan 
1250 smp/jam dan tundaan 10 detik, didapat 
Nilai Waktu = 1250 x 1 x (10/3600) x 6237,25 = 
21.657,00 Rp kend. Kondisi ada manuver : 
dengan volume kendaraan 1250 smp/jam dan 
tundaan 49,5 detik, didapat Nilai Waktu = 1250 x 
1 x (49,5/3600) x 6237,25 = 107.203,00 Rp 
kend. 
 
PENUTUP 
 
 Kesimpulan 
 
1. Kapasitas Jalan Diponegoro Yogyakarta 
mengalami penurunan akibat adanya kegia-
tan parkir, untuk lajur arah ke barat dengan 
posisi parkir sejajar dengan ruas jalan, 
kapasitasnya adalah 2594 smp/jam turun 
menjadi 2010 smp/jam atau penurunannya 
sebesar 23%, dengan pengurangan lebar 
effektif lajur tepi sebesar 2 meter dari lebar 4 
meter. Sedangkan untuk posisi kendaraan 
parkir membentuk sudut 60º, atau lajur arah 
ke timur yaitu dari kapasitas 2594 smp/jam 
menjadi 1869 smp/jam atau penurunannya 
sebesar 28%, dengan pengurangan lebar 
effektif lajur tepi sebesar 2,7 meter dari lebar 
4,5 meter. 
2. Secara umum kecepatan kendaraan cende-
rung lambat akibat adanya manuver kenda-
raan parkir. Kecepatan kendaraan pada hari 
Minggu untuk lajur arah ke barat tidak ada 
manuver sebesar 21,24 km/jam sedangkan 
ketika ada manuver 16,34 km/jam atau turun 
sebesar 23%, sedang untuk lajur arah ke 
timur  tidak ada manuver sebesar 18,37 km 
/jam dan ada manuver 14,62 km/jam atau 
turun sebesar 20%. Sedangkan kecepatan 
rata-rata pada hari Senin arah ke barat tidak 
ada manuver sebesar 19,85 km/jam, ada 
manuver 15,94 km/jam atau turun sebesar 
20%, untuk lajur arah ke timur tidak ada 
manuver sebesar 19,06 km/jam, ada manuver 
15,88 km/jam atau turun sebesar 17%. Dan 
secara keseluruhan untuk lajur arah ke barat 
kecepatan rata-rata kendaraan lebih besar 
dibandingkan dengan untuk lajur arah ke 
timur, baik untuk hari Minggu maupun hari 
Senin. Volume kendaraan pada hari Minggu 
arah ke barat tidak ada manuver sebesar 
1083,28 smp/jam dan ada manuver sebesar 
966,64 smp/jam atau turun sebesar 11%, hari 
Minggu arah ke timur tidak ada manuver 
sebesar 1293,36 smp/jam dan ada manuver 
987,30 smp/jam atau turun sebesar 24%. 
Untuk hari Senin arah ke barat tidak ada 
manuver sebesar 1634,50 smp/jam dan ada 
manuver sebesar 1414,99 smp/jam atau turun 
sebesar 13%, hari Senin arah ke timur tidak 
ada manuver sebesar 1540,43 smp/jam dan 
ada manuver 1255,42 smp/jam atau turun 
sebesar 19%. 
3. Secara umum dari Analisa volume-Delay 
Function menunjukkan, terjadi tundaan 
waktu rata-rata yang diakibatkan oleh adanya 
manuver parkir yaitu untuk hari Minggu arah 
ke barat 10,04 detik sedangkan untuk arah ke 
timur 33,1 detik. Untuk hari Senin arah barat 
tundaan rata-rata sebesar 11,55 detik, sedang 
untuk lajur arah ke timur 31,35 detik.  
Jadi untuk arah ketimur dengan sudut parkir 
60° terjadi waktu tundaan ± 31 detik, sedang 
untuk arah ke barat dengan posisi parkir 
sejajar waktu tundaanya ± 10 detik. 
4. Untuk nilai waktu yang diakibatkan oleh 
pengaruh manuver kendaraan parkir adalah: 
Pada lalu lintas hari Minggu arah ke barat:  
Kondisi tidak ada manuver, dengan volume 
kendaraan 800 smp/jam dan tundaan 5 detik, 
didapat Nilai Waktu Rp 6.930,00, kondisi 
ada manuver dengan tundaan 15 detik 
didapat Nilai Waktu Rp 20.791,00, jadi 
selisih biaya yang dikeluarkan adalah Rp 
13.861,00. 
Pada lalu lintas hari Minggu arah ke timur: 
Kondisi tidak ada manuver, dengan volume 
kendaraan 970 smp/jam dan tundaan 15 
detik, didapat Nilai Waktu Rp 25.209,00, 
kondisi ada manuver dengan tundaan 45 
detik didapat Nilai Waktu Rp 75.627,00, jadi 
selisih biaya yang dikeluarkan adalah Rp 
50.418,00. 
Pada lalu lintas hari Senin arah ke barat: 
Kondisi tidak ada manuver, dengan volume 
kendaraan 1130 smp/jam dan tundaan 5 
detik, didapat Nilai Waktu Rp 9.789,00, 
kondisi ada manuver dengan tundaan 18 
detik didapat Nilai Waktu Rp 35.240,00, jadi 
selisih biaya yang dikeluarkan adalah Rp 
25.451,00. 
Pada lalu lintas hari Senin arah ke timur: 
Kondisi tidak ada manuver, dengan volume 
kendaraan 1250 smp/jam dan tundaan 10 
detik, didapat Nilai Waktu Rp 21.657,00, 
kondisi ada manuver, dengan tundaan 49,5 
detik didapat Nilai Waktu Rp 107.203,00, 
jadi selisih biaya yang dikeluarkan adalah Rp 
85.546,00. 
 
Saran 
 
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka selaku 
peneliti menyarankan: 
1. Posisi kendaraan parkir harus dibuat sejajar 
dengan ruas jalan terutama untuk lajur yang 
ke arah timur, dengan demikian bisa 
menambah kapasitas jalan karena lebar 
effektif lajur bisa bertambah.  
2. Pemanfaatan ruas jalan lain di sekitar 
kawasan Jalan Diponegoro terutama jalan 
lokal guna mengurangi kelebihan kendaraan 
parkir yang ada di Jalan Diponegoro, 
contohnya Jalan Poncowinatan dan Jalan 
Kranggan. 
3. Perlu penelitian lanjutan terutama masalah 
kajian Volume-Delay Function yang lebih 
detail lagi terutama kajian waktu tempuh 
(travel time) serta kajian kawasan yang bisa 
digunakan untuk alternatif pengalihan kele-
bihan kendaraan parkir diruas jalan tersebut. 
 
Rekomendasi 
 
Dari hasil penelitian ini, peneliti merekomen-
dasikan kepada pihak-pihak yang terkait dalam 
penataan kawasan Jalan Diponegoro Yogyakarta.  
1. Dengan membuat posisi kendaraan parkir 
terutama pada sisi sebelah utara atau arah ke 
timur yaitu dengan membuat posisi sejajar 
dengan ruas jalan dan tidak lagi membentuk 
sudut 60º. 
2. Pemanfaatan ruas jalan lokal terutama Jalan 
Poncowinatan dan Jalan Kranggan untuk 
alternatif lokasi parkir, dan untuk menam-
pung kelebihan kendaraan parkir di Jalan 
Diponegoro. 
3. Memberikan penyuluhan dan pelatihan bagi 
petugas parkir guna meningkatkan kedisipli-
nan dalam bertugas dilapangan 
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